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BAB IV

ANALISISTERHADAP TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP
PENDIRIAN RUMAH DI BANTARAN SUNGAI KUTO
(STUDI KASUS DI DESA SAMBONGSARI KECAMATAN WELERI

KABUPATEN KENDAL)

A. Analisis Terhadap Proses Perizinan Pendirian Rumah di Bantaran Sungai
Kuto

Dalam kepemilikan rumah di bantaran sungai bukaké&gemilikan yang
seutuhnya, karena dalam pendiriannya rumah terseiolirikan diatas tanah
bukan miliknya pribadi melainkan milik negara demgara menyewa tanah dari
pihak pengelola sungai/irigasi.

Kepemilikan menurut hukum Islam mempunyai arti “Sukeistimewaan
yang mengahalangi orang lain menurut syara’ dambeearkan si pemiliknya
untuk bertindak terhadap kepemilikannya, kecuadingd penghalang”. Ada juga
yang mengartikan bahwa “Sesungguhnya hak milik atlalah penguasaan
seseorang berdasarkan syara’ dengan dirinya sextdui dengan melalui wakil
untuk mengambil manfaat terhadap barang, dan mdrbambalan, atau
penguasaan mengambil untuk mengambil manfaatnga saj

Berdasarkan pada bab sebelumnya tentang praktekripenrumah di

bantaran sungai kuto, tanah yang digunakan di kmEmteersebut adalah milik
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negara dan dalam pendiriannya warga memperolehhrigaadengan cara
menyewa tanah kepada pihak PSDA selaku pengelolgaswdan tanah yang
berada di sekitar sungai dengan masa waktu selégaatahun dan dapat
diperpanjang apabila tanah tersebut belum dipea@m oleh pihak PSDA.
Setiap tahunnya mereka masih membayar retribusadempihak Pengelola
Sumber Daya Air (PSDA).

Untuk memperoleh izin memanfaatkan tanah warga shd&ansultasi
terlebih dahulu kepada koordinator sungai, setefaedndaftarkan ke PSDA
dengan keterangan mengetahui dari Balai Desa Sajsbon Setelah disetujui
warga sebelum dapat memanfaatkan tanah terlebiblidahembayar retribusi
yang telah ditentukan.

Maka apabila dikaitkan dengan bab sebelumnya tgmasiek pendirian
rumah di bantaran terhadap konsep kepemilikan ddtlam dapat diartkan
dengan kepemilikan yang tidak sempurna ( Milk Amgidh) hanya memiliki
manfaatnya saja tanpa memiliki barangnya. Dalanolpeanya dengan cara
menyewalijarah yaitu menafaatkan tanah dengan nméahémbalan (ujrat)

Dalam Hukum Islam apabila melakukan perikatan dalaidang
muamallah terutama pada akad ijarah harus mememnidon dan syaratnya,
yaitu:

1. Pihak yang berakad (agidain)

! Hasil wawancara dengan Bapak Mashudi pada tari§gséptember 2013
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Pada perikatan hukum Islam pemilik tanah (yang reeakan) adalah
disebut sebaganu'jir dan yang bertindak sebagai penyewa disebut sebagai
musta'jir. Dalam hukum Islam syaraqidain (orang yang berakad antara
Mu'jir danMusta'jir) adalah :

a. Baligh (telah dewasa)
b. Berakal sehat (tidak gila).

Baligh (telah dewasa) dan berakal sehat dalaman#k kecil atau orang
gila tidak berhak melakukan akat sewa- menyewa rmeyupakan syarat
umum bagi seseorang yang akan melakukan akad.nHateéngambil dalil
dari hadist Nabi yang berbunyi:

S0 (e 1896 Ge JB a6 Al adle 0 a0 055 G e e
Artinya:“Dari Ali, sesunggunaya Rasulullah saw. Bersabdaamykatkan
kalam (tidakdiperhitungkan secara hukum) seseorang yemtidur sampai

ia bangun, seseorang yang masih kecil sampalaaasa dan orang gila
sampai ia sehdt.

c. Cakap melakukan tasharruf (mengendalikan harta)
d. Kehendak sendiri, dan

e. Saling meridhai. Allah berfirman dalam surat anaNeyat 29

0 LA Fo I S olelm KR 16)
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AEAHCQYHE w40+ ITORK COBOOVNE

Artinya:“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu sglimemakan
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecualigdanjalan perniagaan
yang berlaku dengan suka sama-sul3 : an-Nisa’: 29)

Berdasarkan keterangan mengenai rukun dan syasdtaya pihak yang
melakukan agad sewa-menyewa dalam hukum Islam, saka-menyewa
atas tanah bantaran sungai yang dijadikan rumdi s#bagian masyarakat
Desa Sambongsari tersebut adalah tidak bertentategegan hukum Islam.

2. Obyek (barang yang di sewakan) pada sewa-menyaved taantaran yang
dijadikan rumah adalah berupa tanah, yang semuoigdn teersebut adalah tanah
yang tidak terawat sama sekali, sehingga banyakuih semak belukar yang
amat lebat oleh kemudian oleh penyewa tanah tersgibangun rumah.
Obyek yang dapat dijadikan sebagai perikatan hamuslatu yang halal yaitu
sesuatu yang tidak dilarang oleh peraturan yang lsstéaku dan tidak
dilarang oleh syariat. Maka berdasarkan Peratuesmefintah No. 38 Tahun
2011 tentang Sungai, Pasal 5 ayat (1) mebutkanddRuang Sungai terdiri
atas: palung sungai; dan sempadan surigdang dimaksud dengan
sempadan sungai adalah lahan kosong yang beraeaahjang sungi/saluran
yang mempunyai fungsi untuk melestarikan sungairatBean Daerah

Provinsi Jawa tengah Nomor: 11 Tahun 2004 tentangs&Gempadan , Pasal

4 yaitu :

2 Departemen Agama RAI-Qur'an dan TerjemahanH. 84
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“Garis sempadan sungai bertangggul di luar kawagagrkotaan 5(lima)
meter di sebelah luar sepanjang kaki tanggul.”

Dalam hal ini tanah yang berada di sempadan sungsih dalam
wewenang dinas pengairan dalam hal yang dimaksualatadDinas
Pengelolaan Sumber Daya Air (PSDA), ini berdasaik@a pada Pasal 4
yaitu:

“Pengelolaan sungai sebagaimana dimaksud dalam Pdsaayat (2)
dilakukan oleh Pemerintah, pemerintah provinsi, uatgpemerintah
kabupaten/kota sesuai dengan kewenangannya”

Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor: 30/PRT/RI720entang
Pedoman Mengenai Komisi Irigasi, Pasal 12 huryfyai}u:

" Komisi irigarsi Kabupaten/kota mempunyai wilay&lerja yang meliputi:
Daerah irigasi yang pengelolannya menjadi wewendag tanggung jawab
Egb”upaten/kota yang meliputi daerah irigasi yangsioya kurang dari 1000

Dan PSDA telah memberi izin kepada masyarakat kumiendirikan
rumah, dengan demikian tanah yang berada di bantareggul luar boleh
dimanfaatkan oleh mansyarakan.

Dalam hukum Islam obyelal-ljarah mempunyai ketentuan sebagai
berikut :
a) Hendaknya barang yang menjadi obyek akad sewa-menydapat
dimanfaatkan kegunaanya.

b) Hendaknya benda yang menjadi obyek sewa-menyewat diggerahkan

kepada penyewa berikut kegunaanya.
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c) Manfaat dari benda yang disewa adalah perkara yaunlgah (boleh)
menurut syara’ bukan hal yang dilarang (diharamkan)

d) Benda yang disewakan disyaratkan kekal ‘ain (zgd) manya waktu yang
ditentukan menurut perjanjian dalam akad

Berdasarkan syarat yang ditentukan dalam hukummiskersebut
mengenai syarat/ketentuan tentang oblatah pada sewa-menyewa tanah
yang dibangun rumah hunian tersebut juga tidak mgwmgng dari hukum
Islam.

Pada hakekatnya figih mu’amalah dalam Islam adaktujuan untuk
mewujudkan kemaslahatan manusia dalam pencariamugen duniawi,
menghilangkan segala kesulitan dan untuk mencegahsdgala perbuatan
yang batal dan diharamkan oleh Islam. Islam merkberkebebasan kepada
umatnya untuk mengadakan perjanjian kepada semuantyan untuk
melaksanakan bentuk atau sistem tertetu. Hal idandaajaran Islam
mencakup segala aspek kehidupan manusia untuk nkelalakad perjanjian
sesuai dengan adat istiadat manusia dimana saaaydaik yang berlaku
dimasa sekarang ataupun yang berlaku di masa anggntukan Islam. Al-
Qur'an sebagai dasar hukum tertinggi telah memder8uatu aturan-aturan
yang sangat mendasar mengenai ketentuan-ketentizarsaksi dalam
bermu’amalah sebagaimana yang dijelaskan dalamaRivisiiah dalam surat

Al-Maidah ayat 1 berikut:

% Hendi SuhendiFigh MuamalahJakarta. P.T Raja Grafindo Persada. 2002 h. 118
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Artinya: "Hai orang-orang yang beriman, penuhilah agad-agad.

Dalam ayat tersebut dijelaskan bahwa jika seoranglim melakukan
akad perjanjian diperintahkan untuk memenuhiny& biai dalam kaitannya
dengan Allah ataupun dengan sesama manusia. Dalamima Allah juga
menjelaskan bahwa manusia diperbolehkan mencatii d@untungan dari
usaha-usaha yang mereka lakukan dengan tanpa meafapgrintah Allah

sebagaimana dalam Surat an-Nisa’ ayat 29:

>0 LA Lo I Sy olelm KR 16)
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Artinya:"Hai orangorang yang beriman, janganlah kamu saling memakan
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecualigdanjala perniagaan
yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu...”

Dari kedua ayat tadi telah nampak bahwa Allah SmWamperbolehkan
manusia untuk bermu’amalah tanpa menjelaskan sizafitentang akad itu

sendiri, yang berarti secara tersirat manusia dilbEbebasanuntuk

mengaturnya sendiri asalkan berdasarkan suka-sakaadsn dengaadanya

“ Departemen Agama RAl-Qur'an dan TerjemahanH. 84
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suatu kesepakatan tanpa adanya unsur saling manugiktu dengagang
lain. Sementara dalam figh Islam memberikan suasumunsur yandparus
dipenuhi dalam suatu akad perjanjian mu’amalahutJoasur ituadalah

1. Adanyaagidain(dua pihak yang berakad)

N

Mahalul aqdi(obyek yang dijadikan akad)

w

Ma’qud ‘alih ataumaudhu’ul *aqdi(tujuan akad)

>

Shighatul agd{ijab-gabul)

Pada proses transaksi/akad dalam sewa-menyewa lbamddran sungai
yang ada di Desa Sambongsari Kecamatan Weleri kabunpgendal, adalah
merupakan kesepakatan bersama dengan ditulis daéambar surat
perjanjian. Dari data tersebut maka jelas akaeberstidak menyimpang dari
hukum Islam. Dalam hukum Islam yang diutamakan eddderelaan dari
kedua belah pihak dalam agad ijarah diatas tidakpéthk yang terpaksa atau
dipaksa.

Dalam hukum Islam pada penentuan harga atas sewgemwa Al-
ljarah) disebut ujrah, yaitu upah atau imbalan, yang mana disyaratkan
diketahui jenis dan banyaknya. Di dalam praktekegawa-menyewa tanah
bantaran yang didirikan rumah ada di Desa Sambanigsaamatan Weleri
Kabupaten Kendal, untuk menentukan harga sewarggtalalam setiap
tahunnya penyewa harus membayar setoran berupa .ud@agni dengan
setoran sebanyak Rp. 400,- per meternya setiapnghu Besar setoran

berbeda-beda berdasarkan luas tanah artes tanah yang lebih kecil
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dengan luas tanah yang lebih be8smrdasarkan keterangan data diatas maka
dalam penentuan harga ataswa-menyewa tanah bantaran sungai yang
didirikan rumah yang ada di DeSambongsari adalah tidak menyimpang dari
syariat Islam. Hal ini jugderdasarkan atas Firman Allah SWT. dalam surat

Al-Bagoroh ayat 233 :

§OL N2 O @O ZZIANOR du |

BXMARDIGRAI O Y SOMs
AR ®CRY o[X]em AHAGDA OO v OO
o8 27 fORHAR K r'O0NO AHAECOREHON
Qe ONO DO N AWV ¢ -9 7
A Forde BX1>00za €0
A P oS O8O0 B-VMACORE R - 60

Artinya : “Dan jika kamu ingin anakmu disusukan oleh orangnJaMaka

tidak ada dosa bagimu apabila kamu memberikan pgaraa menurut yang
patut. bertakwalah kamu kepada Allah dan ketahuitahwa Allah Maha
melihat apa yang kamu kerjakarn(’Q.S Al Baqgarah : 233)

Pada bab sebelumnya telah diuraikan mengenai sptembayaran dalam
sewa-menyewa tanah bantaran yang didirikan rumah dd Desa
Sambongsari Kecamatan Weleri Kabupaten Kendal,ahddibayar setiap
satu tahun sekali.Dari keterangan diatas makasamaltienurut hukum Islam
adalah tidak ada yang menyalahi, dikarenakan dandapraktek antara
keduanya telah sepakat menerima ketentuan berddamaun jika melihat

dari kenyataan di lapangan terkadang pembayarssebiar tidak sesuai

dengan kesepakatan yakni melebihi satu tahun, riigjelas tidak sesuai
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dengan ajaran Islam, karena penyewa tidak mengggéinjian. Sebagaimana

Firman Allah Surat al-Maidah ayat 1 :

@0 DA Lo S &AM O®BEHK OO
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Artinya: "Hai orang-orang yang beriman, penuhilah aqgad-agad.

B. Tinjauan Hukum Islam Tentang Proses Perizinan Pendirian Rumah di
Bantaran Sungai Kuto di Desa Sambongsari Kecamatan Weleri Kabupaten
Kendal

Di dalam banyak ayat al-Qur'an dijumpai penegasamgymenyatakan
bahwa alam semesta beserta isinya adalah ciptadah A3.W.T., yang
diperuntukkan bagi segenap makhluk-Nya. Dalam waktng sama al-Qur'an
menegaskan bahwa Allah S.W.T., telah melimpahkgrad@ manusia sebagai
khalifah di muka bumi yang berfungsi untuk memakkauar kehidupan di bumi

ini. Sebagaimana firman Allah S.W.T., dalam al-Qur’

JES>IHHRANDIRY O LA F oI o> 00
AA+wc@B@0 K&V IOFHa I RGOk OMHRRE
FAL=D> ¢ +cDAQes VU7 X RN
ONx AEAOUDIHI @O0 erwe =¢ CRYE0RO

........... AHAE D @A S ¢8

Artinya: Dan Dia lah yang menjadikan kamu penguasa-penguaasami dan
Dia meninggikan sebahagian kamu atas sebahagiarrbph derajat, untuk
mengujimu tentang apa yang diberikan-Nya kepadan{@s. Al-An‘am: 165)
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Untuk menjalankan fungsi itu, oleh Allah S.W.T., nmaia dibekali
dengan berbagai macam kekuatan dan keahlian be#kasaaluriah, jasmaniah
maupun akal budi. Dari sekian banyak kemampuan gandjki itu, naluri untuk
mempertahankan eksistensi secara perorangan iy@ag menonjol. Hal ini
dicerminkan lewat keinginan untuk menguasai dan #ileémapa saja yang
menjadi kebutuhan hidupnya

Sekalipun manusia memiliki kecenderungan sebag&hiula individual,
ternyata lebih besar kecenderungannya sebagai ukakldosial yang
membutuhkan interaksi dengan sesama manusia. Rddp tini manusia
membutuhkan seorang pemimpin yang dapat dijadikanugan dan tempat
mengadukan segala permasalahannya baik pribadi unalplektif. Dalam
mempertahankan dan melindungi hidupnya mereka menkan sebuah rumah
untuk berlindung dari bebagai macam bentuk cuacay y@erubah-ubah, dari
panasnya siang hari maupun dinginnya malam harledie dahulu mereka
membutuhkan sepetak tanah untuk bisa mendirikanabebumah, akan tetapi
tidak semua manusia mempunyai tanah untuk dapatlinieam rumah dengan
mudah. Banyak dari mereka berusaha untuk mempetatelh walaupun hanya
dapat membangun rumah yang sangat sederhana usytak loerlindung, sering
kali mereka memanfaatkan tanah milik negara sepahtiya pendirian rumah di

bantaran sungai hal disebabkan harga sewa tanahadislatif murah sehingga

® Ahmad Azhar BasjirGaris Besar Hukum Islapedisi revisi, Yogyakarta: BPFE, 1987,h.. 55
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mereka dapat hidup dalam perlindungan dari ancapedagai macam bentuk
cuaca. Walaupun tanah yang berada di bantaran isdisgggap oleh sebagian
orang dapat membahayakan diri mereka sendiri.

Pendirian rumah di bantaran Sungai Kuto dalam fighamallah hal
tersebut diperbolehkan, karena tidak ada perlaaggdalam rukun dan syaratnya
agad ijarah serta telah memperoleh izin dari pgetkerintah/pengelolah tanah di

bantaran sungai.

Wz ad (e dala J o 0 Y1 Aalyy) Al laal) (8 i)
“Hukum asal dalam muamallah adalah kebolehan samganya dalil yang
menunjukkan keharamanny&.”

Menurut kaidah tersebut segala kegiatan yang karkaiengan manusia
dengan kebendaan adalah boleh sebelum ada dadl ymtarangnya. Dalam
pratek pendirian rumah di bantaran sungai tidak yalai aturan Islam dan
pendirian rumah tersebut tidak menggagu aliran @urygng masih dapat
dimanfaatkan oleh semua orang. Mantri sungai yadg selalu menjaga,
mengawasi dan mengatur volume air atau derasmg air yang sehingga tidak
menyebabkan terjadinya banijir.

Warga yang mengajukan permohonan perizinan untukpatda
memanfaatkan tanah yang berada di bantaran sung#i umendirikan rumah

adalah merupakan warga masyarakat yang tergologgai ekonominya rendah.

® A. Djazuli. Kaidah-Kaidah Fikih.Jakarta. Prenada Media Group. 2007. H. 10



82

Karena untuk kebutuhan sehari-hari saja merekahnesulitan apalagi untuk
memperoleh rumah yang nyaman dan aman adalah setwngn saja, akan tetapi
warga yang tinggal di bantaran sungai berpendaphivd tinggal disana juga
terasa aman dan nyaman ketimbang tinggal di luakamdidorong oleh
kebutuhan dasar tersebut akhirnya mereka masih apng@ymn permohonan
terhadap tanah yang sekarang mereka tempati.

Untuk memperoleh izin tanah bantaran sungai wargayarakat Desa
Sambongsari yang tinggal di bantaran sungai betkt@ss terlebih dahulu
dengan pegawai PSDA Kabupaten Kendal, setelaméndaftarkan ke Dinas
PSDA dengan keterngan mengetahui pihak Balai D®sazinan tanah bantaran
harus mendapat izin dari pihak pemerintahan kota RIBDA provinsi. Dinas
PSDA meminta perhitungan retribus ke BAPEDA Kendang kemudian
ketetapan Retribusi dikeluarkan dengan tanda takgmala Kota/Bupati. Maka
dari itu permohonan tersebut dilanjutkan kepadaalkekota/Bupati, setelah
disetujui maka pendirian rumah dapat dilakukan dandegal. Hal ini
berdasarkan Peraturan Menteri Pekerjaan Umum NorB6/PRT/M/2007
Tentang Pedoman Mengenai Komisi Irigasi, Pasalut@fi{a), yaitu:

” Komisi irigarsi Kabupaten/kota mempunyai wilay&erja yang meliputi:
Daerah irigasi yang pengelolannya menjadi wewendag tanggung jawab
kabupaten/kota yang meliputi daerah irigasi yangsioya kurang dari 1000

ha.”

Dan pada Pasal 13 huruf (d), yaitu:
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Pada daerah irigasi sebagaimana yang dimaksud daRasal 12 huruf a,
komisi irigasi kabupaten/kota membantu bupati/wahbk dengan tugas :
memberikan pertimbangan mengenai izin alih furgjsah irigasi.”

Berdasarkan Peraturan Menteri Pekerjaan Umum makaatB dapat
memberikan hak atas tanah kepada pihak yang menigamg memanfaatkan
tanah apabila dapat rekomendasi terlebih dahuluditeas pengairan/irigasi yaitu
diwakili oleh PSDA.

Dalam kasus pendirian pendirian rumah di bantavaiga tersebut tanah
yang digunakan untuk mendirikan rumah adalah nilikas PSDA. Pendirian
tersebut telah mendapat izin dari pemiliknya, wdrgaya memanfaatkannya saja
untuk mendirikan rumah tidak memilikinya. MenurutUBA hal ini dapat
dikatakan sebagai Hak Guna Bangunan (HGB) yangldid diatas tanah milik
negara. Subyek/pihak yang dapat memperoleh Hak Bangunan adalah :

a. Warga Negara Indonesia.

b. Badan Hukum yang didirikan menurut hukum Indonesia berkedudukan di

Indonesia.

Berdasarkan ketentuan menurut hukum positif / Ugdadndang Pokok
Agraria (UUPA) di atas, maka subyek/pihak yang mgang hak atas tanah tidak
ada masalah yang menyimpang dari ketentuan terdatam prakteknya

Syarat-syarat yang harus dipenuhi pemegang Hak Gamgunan atas

tanah Negara adalah

" Urip SantosoHukum Agraria dan Hak-Hak Atas Tanalakarta. Prenada Media Group. 2009. H.
115
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1) Tanah masih dipergunakan dengan baik sesuai dekegtaan, sifat dan
tujuan pemberian hak tersebut.
2) Syarat-syarat pemberian hak tersebut terpenuhiaselngik.

3) Pemegang hak masih memenuhi syarat sebagai pemiegiang

Dalam hal ini, pemegang hak atas tanah juga masimbayar retribusi
sesuai dalam surat perjanjian dalam pemanfaataain.tdbalam proses pendirian
rumah di bantaran sungai ini menggunakan sisterahijsewa dan dalam hukum
Islam hal tersebut tidak dilarang. Dalam rukunafarada pihak yang beragad
yaitu warga yang menyewa tanah kepada pihak PSIxkis@engelola sungai
dan tanah yang ada di sekitar sungai tersebut itlak PSDA telah memperoleh
izin dari kepala kota atau Bupati. Perizinan ppdadirian rumah di bantaran
sungai adalah untuk dapat memberikan kelangsunigup masyarakat miskin
yang dulunya hidupnya tanpa ada pelindung dariraanacuaca yang sekarang
adanya rumah di bantaran sungai mereka dapat liengan aman dan tenang.
Dengan adanya pendirian rumah di bantaran sungai permanfaat menjaga
aliran sungai, yang dulunya oleh warga setempaelgeimya ada rumah di
bantaran sungai dijadikan sebagai tempat pembuaagapah sehingga membuat
tersumbatnya saluran air. Dengan adanya pengalfbagsi dari tempat
pembuangan sampat menjadi tempat pendirian rurdak #da lagi warga yang

membuang sampah di bantaran suhgaita pendirian rumah di bantaran Sungai

8 Hasil wawancara dengan Bapak Nur Kholis pada taintg September 2013
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Kuto memberikan tambahan pendapatan bagi kabupd¢ésmgan membayar
retribusi tiap tahunnya.

Pendirian rumah di bantaran sungai harus terpadu tdk boleh
pendirian dalam bentuk rumah yang permanen, haojehbdigunakan untuk
jenis bangunan yang tidak permanen atau semerApebila akan digunakan
oleh PSDA tanah bantaran sungai tidak rusak daratddipongkar tidak
merusaknya.

Oleh karena itu pemanfaatan di daerah bantaranasyweglu adanya
pengaturan yang baik dan pengawasan secara tetpalduni untuk menghindari
adanya permasalahan banjir dan kerugian banjir yabgh besar. Daerah
bantaran sungai yang ada di kanan kiri sungai akbdalam tanggul banijir,
sangat bermanfaat untuk mengalirkan banjir atauaméah kapasitas pengaliran
banjir pada waktu terjadinya banjir. Maka pemardadiantaran sungai harus hati
- hati dan bersifat sementara, sehingga fungsiabamtsungai tidak terganggu.
Sedangkan jika dipakai untuk kegiatan lain, sep®dinraga dan lain-lain, maka
fasilitas bangunan harus bersifat sementara yargatddibongkar pasang.
Sehingga pada waktu tak ada aktivitas barang -ngaagéau bangunan tersebut
dapat diambil dan tidak mengganggu aliran sungai.

Alih fungsi lahan pun terjadi. Bantaran sungang semestinya tidak
boleh digunakan sebagai tempat beraktifitasarsepermanen justru dibangun
menjadi kawasan tempat tinggal yang padat dan darkéseadanya”. Efeknya?

Sangat banyak
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Pertama, sungai merupakan wadah pengendali tairmasuk
didalamnya sisa dari aktivitas manusia, hujan, ldamya. Banyaknya bangunan
yang menutupi lahan di sekitar sungai tersgbantaran sungai) menjadikan
sungai kekurangan daerah resapan air. Imbasnyéahadzanjir, yang mampu
membahayakan manusia. Ditambah lagi pemukimanukuyang cenderung
tidak memperdulikan adanya ruang terbuka hijauagdidsan mereka

Kedua, para penduduk pemukiman kumuh amga yang
menetap di bantaran sungai, cenderung membusagmpah dari sisa
aktivitasnya secara sembarangan karena kuraegsedianya sarana
kebersihan. Menumpuknya dan pembuangan sampahafieata sungai menjadi
hal yang biasa bagi mereka. Imbasnya memang takakan sekejap. Namun
dalam jangka panjang, banjir dan pencemararsuagai menjadi ancaman
serius bagi kehidupan mereka. Hal ini salah satdi lnahwa aspek lingkungan
lagi-lagi tidak diperhatikan.

Ketersediaan infrastruktur bagi penduduk lbantaran kali sangat
minim. Perolehan air bersih kian sulit dirasakaal idi akibat dari sumur-sumur
yang mereka bangun dekat dengan daerah resapabahlimrumah tangga
(septictank) dan aliran sungai yang tiap Harigan sengaja mereka cemari.
Implikasinya, terjadi pada gangguan kesehatam@orang yang hidup di
lingkungan kumuh menjadi sangat rentan terhadaqyakit terutama penyakit
menular. Ini juga merupakan salah satu bentuk tidak pedulinya manusia

terhadap hak-hak lingkungan.
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Penuntutan hak-hak lingkungan yang tidak taupei, seolah
membuat lingkungan semakin kesal dan apdan “"amarahnya" melalui
apa yang disebut dengan bencana alam. Bargemanasan global,
kemacetan, polusi udara, dan mewabahnya penyaléstimga menjadi alat
renungan kita terhadap peringatan yang diberikdahAlntuk senantiasa menjaga
kelestarian lingkungan

Lahan dan perubahan lahan alami secara asal-asalapakan bentuk
kejahatan lingkungan dan kekufuran terhadi&mat Allah karena tidak

mempedulikan lingkungan. Dalam Al-Qur'an, Allahw® berfirman :

xHPRee  JEAERHO0 &HA0O = SORNOEOD

a2 AE7E# RO NT® =Dz dBXIZXIA

IR XOIR QRO vAAMIGXIHB %9510 4]

B ORNO® 4+ e

Artinya "Dan (ingatlah juga), tatkala Tuhannmemaklumkan:
Sesungguhnya jika kamu bersyukur, pasti Kamnamenambah (nikmat)
kepadamu, dan jika kamu mengingkari (nikmat-Ku)kasesungguhnya azab-Ku

sangat pedih(Q.S. Ibrahim ayat 7).

Dalam surat tersebut, Allah memerintahkan umat mianwntuk

senantiasa bersyukur. Menjaga keslestariankdimgan merupakan salah satu

bentuk rasa syukur kepada-Nya. Dan Allah amgijan penggandaan nikmat

bagi mereka yang bersyukur. Bisa jadi, bakpkurangan air bersih, rentan
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terhadap penyakit, sebuah pertanda akan datangagh Allah yang amat pedih
tersebut.

Selain itu diperjelas pula dalam surat Al-Bedp ayat 27 :

NIOFAX LN 00> U>0C 40 OxEQLAA Fo S
DQ.OEFEDO+90NE NOr=DOE @INE K Fa S
+ 7650 4OOLOM Ao 0% $QORD D3040 60
>MOECORONARG S = 8OAORG O BAOY O RN
REDL 20 &% Cew@sCINL GV IOFT Do 3 PRX
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“(yaitu) orang-orang yang melanggar perjanj Allah sesudah

perjanjian itu teguh, dan memutuskan apa yalperintahkan Allah (kepada
mereka) untuk menghubungkannya dan membuat kemusdkamuka bumi.
Mereka itulah orang-orang yang rugi".

Kita meyakini bahwa Allah yang menciptakankdgan bumi untuk
kehidupan manusia. Seperti yang terkandungandalAl-Qur'an surat Al-

Bagarah ayat 22 yang artinya :
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"Dialah Yang menjadikan bumi sebagai hamparan tmagidan langit
sebagai atap, dan Dia menurunkan air (hujan) dandit, lalu Dia menghasilkan
dengan hujan itu segala buah-buahan sebagai rezekukmu; karena itu
janganlah  kamu mengadakan sekutu-sekutu bagi Allddahal kamu
mengetahui".
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Betapa sayangnya Allah terhadap manusia dergapahan rezeki
dari-Nya. Lalu, Apakah kita ingin terus-mergerumengkufuri segala yang
telah dilimpahkan-Nya terhadap kita?

Manusia adalah seorang khilafah (pemimpin) di bu#llah telah
memberikan kepercayaan kepada mereka anuysm) tentang
kesanggupan mereka untuk mengatur dan menagatgdtaan-Nya. Seperti

yang terkandung dalam firman Allah SWT yasrginya :

OO0 | 2. pevaryal STUONOR Jm
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"Ingatlah  ketika Tuhanmu berfirman kdpa para malaikat:
"Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seoramgifddih di muka bumi”.
Mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak menjadikaalifah) di bumi itu
orang yang akan membuat kerusakan padadga menumpahkan darah,
padahal kami senantiasa bertasbih dengamuje Engkau dan
menyucikan  Engkau?' Tuhan berfirman: "&gguhnya Aku mengetahui

apa yang tidak kamu ketah{@.S. Al- Bagarah ayat 30)".

Lantas, apakah kita akan tetap menjadi pkRus#@tau justru

sebaliknya, membuktikan bahwa Allah ituendr dan kita tidak
mengecewakan-Nya? Maka dari itu, mulai dari sel@tmrlaku adil-lah terhadap

sesama dengan menempatkan sesuatu pada tempatnya.
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Pemerintah sebaiknya melakukan keadilan pemimamy yang
berbasis Islam dan Etika Lingkungan. Karena keadifegkungan dirasa semakin
penting melihat banyaknya isu kerusakan bumi yamgakin hebat. Melakukan
perencanaan terhadap segala sesuatunya seatmagmTidak egois dalam
berkeputusan.

Menyadari akan potensi, kelemahan, keterbatasasalatg dan ancaman
yang ada pada diri sendiri menjadi sebualmdpan yang penting dalam

merencanakan secara komperhensif. Allah berfirman:

§0OL JLARORE GO A P de O RO
FOEERND NG OCOCOIE TR de BIOBOXI¢=D
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"Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan ani@pada

yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apatdnetapkan hukum di

antara manusia supaya kamu menetapkan deradih Sesungguhnya Alla

memberi pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamesurf§jguhnya Allah
adalah Maha Mendengar lagi Maha Melihd@®.S. An-Nisa' ayat 58).

Dalam pendirian rumah di bantaran sungai kuto tet@ndapat izin dari
Dinas PSDA selaku pengelola sungai dan tanah diasetungai. Akan tetapi
akan menimbulkan suatu kerusakan pada lingkungany yakibatkan dari
berubahnya alih fungsi tanah bantaran sungai yamignga dibuat untuk
menampung luapan air sungai dan sekarang dijaddebagai pemukiman.

Apabila hal tersebut terjadi bukan hanya harta Aegdng hilang bahkan
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nyawapun juga dapat melayang. Dinas PSDA dalam eegamb izin hanya
memandang rasa belas kasih karena yang memohdnplishya tempat tinggal
dan juga termasuk golongan masyarakat miskin. Vigalauidak mendapat izin
dari Dinas PSDA warga tetap mendirikan rumah didoram sungai karena untuk
menghidupi keluarga masih kesulitan apalagi untwdnaapatkan rumah yang

layak.



